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\/SAMPAH KOTAKE TPST PIYUNGAN

Sultan Beri Izin hingga Akhir 2025

YOGYA (MERAPI) - Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) Sri Sultan Hamengku Buwono X
mengizinkan sampah Kota Yogyakarta dibuang ke
Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST)
Piyungan, Bantul hingga akhir 2025.

Sultan menyebut telah berbicara
dengan Wali Kota Yogyakarta
Hasto Wardoyo thwal persoalan
sampah pada Selasa (16/9). "(Wali
Kota Yogyakarta) Sudah bicara
sama saya. Jadi, saya minta (sam-
pah) langsung masuk saja (di TPST
Piyungan),” ujar Sultan di Komp-
leks Kepatihan, Yogyakarta, Rabu

(18/9)

Sultan menegaskan kebijakan
itu diambil karena Kota Yogya-
karta tidak memiliki lahan pem-
buangan sendiri, sementara kabu-
paten lain enggan menampung
sampah dari luar wilayahnya.
Sultan berharap hal itu dapat me-
ngurangi timbunan sampah di de-

po-depo di Kota Yogyakarta.

“Jadi, (sampah) jangan numpuk
lagi seperti kemarin di Manda-
lakrida dan seterusnya. Di kabupa-
ten-kabupaten lain pada nggak
mau nampung,” ujarnya.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (DLHK) DIY
Kusno Wibowo menyebut sisa daya
tampung TPST Piyungan hanya
sekitar 2.400 ton hingga akhir
2025. Menurutnya, seluruh kapasi-
tas itu sudah dialokasikan untuk
Kota Yogyakarta.

"Itu hitung-hitungan matematis
kami sampai di akhir 2025 dan ini
sudah kami slotkan ke teman-te-

man di kota sebenarnya, karena
memang yang masih sangat ber-
masalah adalah kota Yogyakarta,”
ujarnya

Menurut Kusno, rata-rata pro-
duksi sampah Kota Yogyakarta
mencapai 200 ton per hari. Dari
jumlah itu, sekitar 90 ton masih
dibuang ke TPST Piyungan, se-
mentara sisanya diolah Pemkot
dan pihak swasta. "Kalau kita li-
hat data yang masuk ke (TPST) Pi-
yungan sampai pertengahan Sep-
tember ini 90 ton per hari,” terang-
nya.

Kusno menjelaskan, meski di-
rencanakan ditutup pada Januari

2026, keberlanjutan operasional
TPST Piyungan tetap menunggu
kondisi lapangan dan kebijakan pe-
merintah

DLHK DIY menargetkan
masalah sampah di Yogyakarta
bisa tuntas setelah pembangunan
fasilitas pengolah sampah menjadi
energi listrik (PSEL) berbasis tek-
nologi ramah lingkungan teralisasi
pada 2027, sesuai rencana revisi
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"Artinya kota memang belum
mandiri. Paling tidak sampai nanti
2027 menunggu PSEL operasio-
nal,” ujar Kusno. *)
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